BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian

ini terkait dengan kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada laporan keberlanjutan

berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam pencapaian SDGs tujuan 6, 11,

12, 13, 14, dan 15 pada perusahaan sektor industri pupuk di Indonesia yang

memenangkan Anugerah PROPER tahun 2018-2019, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kinerja keberlanjutan aspek lingkungan yang diungkapkan perusahaan
berdasarkan GRI standards belum sepenuhnya memadai. Terdapat beberapa
indikator yang tidak diungkapkan kinerja keberlanjutannya oleh perusahaan,
terutama PT Pupuk Kujang. Namun hanya PT Pupuk Kujang yang telah
melakukan pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait air dan efluen sesuai
dengan GRI 303 yang baru yaitu GRI 303 tahun 2018 (air dan efluen) pada tahun
2019. Sedangkan perusahaan yang lain di tahun 2019 belum mengungkapkannya
dengan GRI 303 tahun 2018. Untuk GRI 306 tahun 2020 (limbah) juga, tidak ada
perusahaan yang menggunakannya karena laporan keberlanjutan yang digunakan
adalah laporan untuk tahun 2018 dan 2019.

Penilaian kinerja keberlanjutan aspek lingkungan yang diungkapkan perusahaan
cukup beragam. Dari scoring yang telah dilakukan dengan membandingkan
kinerja keberlanjutan yang diungkapkan perusahaan dengan GRI Standards yang
berkontribusi dalam pencapaian SDGs tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15, terdapat
perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan sesuai dengan rincian dan
ketentuan yang tercantum dalam GRI Standards yang digunakan. Terdapat juga
perusahaan yang sama sekali tidak melakukan pengungkapan atas indikator-
indikator tertentu. Dengan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
ada perusahaan yang mendapatkan skor sangat tinggi, dan ada perusahaan yang
mendapatkan skor sangat rendah.
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3. Perbandingan kinerja keberlanjutan aspek lingkungan kelima perusahaan yang

diteliti adalah sebagai berikut:

a.

Pada tahun 2018, PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan perusahaan yang
memiliki Kinerja keberlanjutan paling baik dalam kesesuaian dengan GRI
standards yang berkontribusi dalam pencapaian SDGs tujuan 6, 11, 12, 13,
14, dan 15, dan mendapatkan persentase total skor sebesar 63,3%. PT
Petrokimia Gresik merupakan perusahaaan kedua paling baik dengan
persentase total skor sebesar 37,3%, diikuti dengan PT Pupuk Kujang di
urutan ketiga dengan persentase total skor sebesar 24,1%, PT Pupuk Iskandar
Muda di urutan keempat dengan persentase total skor sebesar 20,9%, dan PT
Pupuk Sriwidjaja Palembang di urutan terakhir dengan persentase total skor
sebesar 17,1%.

Pada tahun 2019, PT Pupuk Kalimantan Timur juga merupakan perusahaan
yang memiliki kinerja keberlanjutan paling baik dalam kesesuaian dengan
GRI standards yang berkontribusi dalam pencapaian SDGs tujuan 6, 11, 12,
13, 14, dan 15, dengan persentase total skor sebesar 63,9%. Kemudian di
urutan kedua masih ditempati oleh PT Petrokimia Gresik dengan skor sebesar
37,3%, di urutan ketiga ditempati oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
dengan persentase total skor sebesar 30,4%, di urutan keempat ditempati oleh
PT Pupuk Kujang dengan persentase total skor sebesar 22,8%, dan di urutan
terakhir ditempati oleh PT Pupuk Iskandar Muda dengan persentase total skor
sebesar 20,9%.

Secara keseluruhan, PT Pupuk Kaltim menempati urutan pertama sebagai
perusahaan dengan kinerja keberlanjutan aspek lingkungan yang terbaik
dengan persentase total skor sebesar 63,6%. PT Petrokimia Gresik menempati
urutan kedua dengan persentase total skor sebesar 37,3%, PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang menempati urutan ketiga dengan persentase total skor
sebesar 23,8%, PT Pupuk Kujang menempati urutan keempat dengan
persentase total skor sebesar 23,5%, dan PT Pupuk Iskandar Muda dengan

persentase total skor sebesar 20,9%.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan terkait penelitian mengenai kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada

laporan keberlanjutan berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam

pencapaian SDGs tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15 pada perusahaan sektor industri

pupuk di Indonesia yang memenangkan anugerah PROPER tahun 2018-2019. Berikut

ini beberapa saran yang diberikan:

1.

Perusahaan-perusahaan sektor industri pupuk yang memenangkan Anugerah
PROPER dapat terus meningkatkan kinerja keberlanjutannya terutama pada aspek
lingkungan demi tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs.
Perusahaan juga sebaiknya melakukan pengungkapan yang konsisten dengan
mengungkapkan indikator yang setidaknya sama setiap tahunnya, atau bahkan
melengkapi indikator yang belum diungkapkan di tahun sebelumnya. Akan lebih
baik juga jika perusahaan menyesuaikan pengungkapan di dalam laporan
keberlanjutannya sesuai dengan rincian dan ketentuan pada GRI standards,
seperti satuan dan metode yang digunakan. Hal ini bertujuan agar Kkinerja
keberlanjutan yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan setiap
tahunnya dapat dibandingkan dengan lebih mudah. Perusahaan juga dapat
melampirkan data atau informasi berupa grafik jika diperlukan serta penjelasan
singkat mengenai grafik tersebut, agar dapat memudahkan pembaca untuk
memahaminya.

Bagi pemangku kepentingan perusahaan sebaiknya dapat memahami indikator
GRI standards terutama yang berkaitan dengan aspek lingkungan. Hal ini
bertujuan agar pemangku kepentingan perusahaan dapat mengartikan
pengungkapan kinerja keberlanjutan aspek lingkungan dalam laporan
keberlanjutan perusahaan secara tepat dan tidak salah mengambil keputusan di
masa yang akan datang.

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian atau melakukan penelitian
yang serupa dengan lebih komprehensif. Namun, dapat dicatat bahwa penelitian
serupa yang dilakukan mungkin akan mendapatkan hasil yang sedikit berbeda
karena adanya unsur subjektivitas peneliti dalam melakukan penilaian. Peneliti

selanjutnya juga, melalui penelitian ini, dapat melakukan penelitian lebih jauh
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terkait kesesuaian praktik penerapan SDGs dengan pengungkapan yang dilakukan
perusahaan dalam laporan keberlanjutan, Peneliti selanjutnya dapat menggunakan

sumber data yang lain seperti wawancara, observasi, berita, dan sebagainya.
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